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Abstrak— Paper ini membahas tentang evaluasi kualitas
layanan internet di Universitas Tanjungpura. Penulis
menggunakan dua metode analisis, yaitu Quality of Service
dan User Acceptance Test untuk mengukur kinerja internet
di kampus Universitas Tanjungpura. Pada analisis Quality of
Service, penulis mengukur beberapa parameter kinerja
internet, seperti throughput, delay, packet loss, dan jitter,
untuk setiap fakultas di kampus. Hasil analisis
menunjukkan bahwa throughput tertinggi berada di
Fakultas Teknik dengan nilai rata-rata 87,90 MB, sementara
delay dan packet loss terendah terdapat di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis dengan nilai rata-rata 0,16 ms dan 0,00% secara
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berturut-turut. Sementara itu, pada analisis User Acceptance
Test, penulis melakukan survei terhadap mahasiswa untuk
mengetahui penggunaan internet di kampus dan kepuasan
mereka terhadap layanan internet yang disediakan. Hasil
survei menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
menganggap internet di kampus memadai dan lancar, serta
sering digunakan untuk belajar dan mengakses media sosial.

Kata kunci— Quality of Service, User Acceptance Test,
Universitas Tanjungpura, internet.
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. PENDAHULUAN

Quality of Service (QoS) adalah istilah yang digunakan
untuk mengukur kualitas dari layanan jaringan, yaitu suatu
set pengaturan atau standar yang digunakan untuk
menjamin tingkat Kinerja dalam jaringan computer [1].
QoS mencakup faktor seperti kecepatan, jumlah paket
yang hilang, dan latensi jaringan. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa aplikasi dan layanan kritis memiliki
akses ke sumber daya jaringan yang diperlukan, sehingga
kinerja mereka tidak terpengaruh oleh beban jaringan
yang berlebihan.

Penggunaan fasilitas internet untuk mendukung
kebutuhan mobilitas di lingkungan kampus seperti
browsing, download dan upload data merupakan kondisi
yang tidak dapat dihindari. Salah satu hal yang dapat
dilakukan agar kinerja jaringan menjadi lebih optimal dan
tidak terjadi dominasi bandwidth adalah dengan
menerapkan manajemen bandwidth agar bandwidth dapat
dibagi rata pada setiap koneksi yang terhubung. Metode
yang umum digunakan karena lebih mudah dalam
konfigurasinya dan memiliki kinerja yang handal adalah
Peer Connection Queue (PCQ) [2]. Struktur gedung
kampus yang berjauhan membutuhkan penggunaan teknik
Wireless Distribution System (WDS). WDS adalah sistem
untuk  memperluas  jangkauan jaringan  nirkabel
menggunakan dua atau lebih Titik Akses. Dengan
implementasi WDS maka wilayah kerja (coverage) dari
suatu WLAN dapat diperluas tanpa harus menghubungkan
Access Point dengan sistem backbone kabel [3]. Suatu
jaringan wireless yang menggunakan teknik WDS akan
terjadi penurunan bandwidth yang cukup mengganggu
sehingga harus sangat diperhatikan saat melakukan
perancangan topologi jaringan awal. Semakin lama link
WDS terbentuk, semakin rendah alokasi bandwidth yang
didapatkan oleh AP yang letaknya jauh dari root AP.
Maka, untuk itu perlu adanya kontrol keseimbangan
antara kemudahan dan keandalan jaringan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [4], pengujian
kinerja jaringan dilakukan melalui indikator hasil
pengujian berupa nilai output throughput, jitter, delay, dan
packet loss. Beberapa penelitian lain, seperti [5]-[7], telah
menguji kualitas layanan berdasarkan beberapa desain
topologi jaringan yang berbeda. Pada penelitian lain,
diperloleh kondisi jaringan internet di Universitas dapat
diukur menggunakan metode QoS berdasarkan parameter
throughput, delay, jitter, dan packet loss dengan
menggunakan aplikasi wireshark. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata throughput dan delay
pada setiap lokasi pengukuran dalam keadaan sedang,
nilai rata-rata jitter dalam kondisi bagus, sedangkan nilai
rata-rata packet loss dalam kondisi sangat bagus. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada jam-jam sibuk,
kondisi jaringan adakalanya stabil dan down, tetapi pada
jam sepi, kondisi jaringan dalam keadaan stabil [8].
Penelitian lain juga dilakukan untuk menguji QoS pada
jaringan nirkabel STT Bandung. Pengujian dilakukan
pada seluruh bagian lantai gedung STT Bandung, dengan
menekankan pada pengukuran parameter delay, jitter,
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packet loss, dan throughput. Pengujian dilakukan secara
langsung pada jaringan nirkabel dengan menggunakan
aplikasi Axence netTools. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa jaringan nirkabel STT Bandung dapat
dikategorikan sebagai bagus dengan index rata-rata 3,5
berdasarkan kategori standar TIPHONJ9].

Peningkatan kinerja yang signifikan ini dapat
meningkatkan kualitas layanan komunikasi data seperti
Voice Over Internet Protocol (VOIP) seperti pada [10].
Singkatnya, memiliki tujuan untuk memastikan bahwa
berbagai layanan yang menggunakan infrastruktur
jaringan yang sama dapat terpenuhi kebutuhannya dengan
baik. Hal ini dilakukan dengan mengelola ketersediaan
bandwidth, menjamin kecepatan dan waktu respon yang
sesuai, serta meminimalkan packet loss dan jitter. Dengan
QoS, infrastruktur jaringan dapat memberikan kualitas
layanan yang optimal dan memenuhi kebutuhan yang
berbeda dari pengguna jaringan. Sehingga, QoS menjadi
penting dalam meningkatkan performa jaringan dan
kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna.

Penelitian  Evaluasi  Kinerja Internet  Kampus
Universitas Tanjungpura sangat penting karena hasil
penelitian tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam
meningkatkan kualitas layanan internet kampus yang
berdampak pada pengalaman belajar dan kerja mahasiswa,
dosen, dan staf universitas. Selain itu, dengan adanya
penelitian ini, dapat diketahui kelemahan dan kekuatan
sistem jaringan internet kampus, sehingga perbaikan dapat
dilakukan secara tepat dan efektif. Hal ini sangat krusial
dalam era digital yang membutuhkan koneksi internet
yang stabil dan cepat untuk berbagai kegiatan, seperti
akses pembelajaran daring, riset online, komunikasi, dan
transaksi online. Dengan meningkatkan kualitas layanan
internet kampus, diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi kemajuan pendidikan dan penelitian di
Universitas Tanjungpura serta meningkatkan daya saing
alumni di dunia kerja yang semakin kompetitif.

Il. METODOLOGI
Network Development Life Cycle (NDLC) adalah
serangkaian  pendekatan yang  ditujukan  untuk

meningkatkan atau mengganti infrastruktur jaringan
entitas [11]. Ini didasarkan pada Analisis Sistem dan
Desain Siklus Hidup (SDLC) yang populer, yang
merupakan metode terstruktur yang digunakan untuk
mengatur dan mengawasi pengembangan sistem. Alasan
untuk mengadopsi teknik NDLC adalah meningkatnya
kebutuhan akan sumber daya dan bandwidth akses
jaringan yang lebih besar. NDLC terdiri dari berbagai
tahapan, termasuk analisis, desain, simulasi, implementasi,
pemantauan, dan manajemen, seperti yang diilustrasikan
pada gambar 1.
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Gambar 1. Model Network Development Life Cycle

PCQ adalah metode sederhana untuk mengelola
bandwidth yang menggunakan algoritme  untuk
mengalokasikan bandwidth secara merata di antara
beberapa klien aktif [12]-[14]. Ini berguna dalam situasi
di mana sulit untuk menentukan alokasi bandwidth untuk
setiap klien. PCQ membuat sub-antrian berdasarkan
pengklasifikasi khusus untuk mencapai tujuannya untuk
mendistribusikan  bandwidth secara otomatis dan
memastikan bahwa setiap klien memiliki bagian yang
sama dari koneksi jaringan.

Perhitungan rate-limit untuk pengguna aktif didasarkan
pada rate PCQ di router. Karena router secara otomatis
mendistribusikan bandwidth secara merata di antara
pengguna, tidak mungkin memprioritaskan pengguna
tertentu saat menggunakan PCQ. Pada penelitian ini
standar hasil tes mengikuti standar yang telah ditetapkan
oleh TIPHON [15]seperti pada Tabel 1.

TABEL |
STANDAR PARAMETER QOS TIPHON

. Packet
Grade | Throughput | Jitter Delay Loss
Excellent 100% 0ms <150 ms 0%
Good 75% 0-75 150 - 300 3%
ms ms
75— 300 - 450
Average 50% 125 ms ms 15%
125-
Poor <25% > 450 ms 25%
225 ms
Throughput: Kolom dengan heading "Throughput"

menunjukkan throughput (jumlah data yang dikirim atau
diterima dalam waktu tertentu) di setiap lokasi
pengukuran. Semakin tinggi nilai throughput, semakin
baik kualitas layanan.

Delay: Kolom dengan heading "delay” menunjukkan
rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan paket
data dari sumber ke tujuan. Semakin rendah nilai delay,
semakin baik kualitas layanan.

Packet loss: Kolom dengan heading "packet loss"
menunjukkan persentase paket data yang hilang dalam
proses pengiriman. Semakin rendah persentase packet loss,
semakin baik kualitas layanan.

Jitter: Kolom dengan heading "jitter" menunjukkan
variabilitas waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan
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paket data dari sumber ke tujuan. Semakin rendah nilai
jitter, semakin baik kualitas layanan.

User Acceptance Test (UAT) [16] adalah salah satu
jenis pengujian yang dilakukan pada tahap akhir
pengembangan layanan jaringan untuk mengevaluasi
apakah layanan yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

UAT dilakukan dengan melibatkan pengguna atau end-
user dari layanan jaringan, sehingga pengguna dapat
memberikan umpan balik dan mengevaluasi kualitas
layanan tersebut secara langsung. Hal ini dapat membantu
untuk mengidentifikasi masalah atau kekurangan layanan
yang mungkin tidak terdeteksi selama tahap
pengembangan.

UAT biasanya dilakukan dengan menguji layanan
jaringan pada lingkungan produksi yang sesungguhnya,
atau dengan menggunakan lingkungan uji yang dibuat
mirip dengan lingkungan produksi. Hasil dari UAT akan
memberikan informasi yang berguna untuk mengevaluasi
kualitas layanan jaringan dan menentukan apakah layanan
tersebut siap untuk digunakan secara penuh oleh
pengguna.

Metode UAT adalah cara yang melibatkan pengguna
atau pelanggan dalam mengevaluasi performa dan
fungsionalitas layanan jaringan. Langkah-langkah umum
dalam metode UAT termasuk menentukan Kriteria
penerimaan, memilih pengguna uji, membuat skenario
pengujian, melakukan pengujian, membuat laporan, dan
menyampaikan laporan kepada pihak yang bertanggung
jawab. Dengan cara ini, pengguna atau pelanggan
memiliki peran aktif dalam mengevaluasi kualitas layanan
jaringan dan memastikan bahwa layanan jaringan
memenuhi kebutuhan dan harapan mereka.

Dalam rangka mengevaluasi kualitas layanan jaringan
internet di kampus UNTAN, kami menggunakan metode
pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner tersebut
diberikan secara acak kepada mahasiswa dari semua
fakultas yang berada di kampus UNTAN dengan total
responden sebanyak 1.137 mahasiswa. Data yang
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan informasi tentang kepuasan dan pengalaman
penggunaan layanan jaringan internet di kampus UNTAN.
Metode pengumpulan data melalui kuesioner dipilih
karena dapat memberikan informasi yang lebih spesifik
dan detail tentang kebutuhan dan harapan pengguna
layanan jaringan internet di kampus UNTAN. Dengan
demikian, diharapkan hasil evaluasi dapat memberikan
informasi yang akurat dan bermanfaat bagi pengembangan
layanan jaringan internet di kampus UNTAN ke depannya.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan, kami akan
mengevaluasi  kinerja internet kampus Universitas
Tanjungpura dengan menggunakan analisis QoS dan UAT
berdasarkan hasil survei yang telah kami lakukan.
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Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik
performa internet kampus dalam memenuhi kebutuhan
penggunanya, serta mengetahui tingkat kepuasan
pengguna terhadap layanan internet kampus.

Analisis QoS dilakukan dengan mengukur nilai
throughput, delay, packet loss, dan jitter di tiap fakultas

pada waktu pagi dan siangpada beberapa lokasi.
Sedangkan analisis UAT  dilakukan dengan
mengumpulkan data dari hasil survei yang berisi

pertanyaan mengenai penggunaan internet kampus dan
tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan internet
kampus.

A. Quality of Service

TABEL Il
HASIL PENGUKURAN QOS MASING-MASING FAKULTAS

Fakuitas | Througheut | Delay | PG| diter

(%)

FH 60.83 2.65 0.00 2.72

FEB 64.52 0.16 0.00 0.34

FP 66.20 10.95 | 0.00 4.44

FT 87.90 0.16 0.00 0.13

FISIP 75.42 0.09 0.00 0.00

FKIP 35.64 19.97 | 0.00 30.00

FHUT 47.75 28.83 | 0.00 97.32

FMIPA | 76.06 6.16 | 0.00 56.74

FK 81.05 19.56 | 0.00 21.25

Tabel 1l menunjukkan hasil rata-rata pengukuran

kualitas layanan (QoS) pada sembilan lokasi yang berbeda
pada empat parameter yang berbeda: throughput, delay,
packet loss, dan jitter. Berikut adalah analisis dari tabel
tersebut:

1. Throughput: Semakin tinggi nilai throughput,
semakin baik kualitas layanan. Dari tabel tersebut,
throughput tertinggi tercatat di lokasi FK dengan
nilai 81.05, sedangkan throughput terendah tercatat
di lokasi FH dengan nilai 60.83.

2. Delay: Semakin rendah nilai delay, semakin baik
kualitas layanan. Dari tabel tersebut, delay tertinggi
tercatat di lokasi FKIP dengan nilai 28.83 ms,
sedangkan delay terendah tercatat di lokasi FEB dan
FT dengan nilai 0.16 ms.

3. Packet loss: Semakin rendah persentase packet loss,
semakin baik kualitas layanan. Dari tabel tersebut,
semua lokasi pengukuran menunjukkan nilai packet
loss sebesar 0, yang menunjukkan kualitas layanan
yang baik dalam hal packet loss.

4. Jitter: Semakin rendah nilai jitter, semakin baik
kualitas layanan. Dari tabel tersebut, jitter tertinggi
tercatat di lokasi FHUT dengan nilai 97.32,
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sedangkan jitter terendah tercatat di lokasi FISIP
dengan nilai 0.00.

B. User Acceptance Test
Pernyataan-pernyataan yang diberikan secara random

terhadap mahasiswa di seluruh fakultas adalah sebagai

berikut :

e Q1 = Kampus menyediakan fasilitas internet
yang memadai

e Q2 = Internet di kampus lancar hampir di semua
lokasi kampus

e Q3 = Saat di kampus, saya lebih sering
menggunakan internet kampus daripada internet
dengan kuota pribadi

e Q4 = Internet di kampus jarang mengalami
gangguan

e Q5 = Internet di kampus lancar untuk browsing

e Q6 = Internet di kampus lancar untuk menonton
Youtube

e Q7 = Saya sering menggunakan Internet di
kampus untuk belajar

e Q8 = Saya sering menggunakan
kampus untuk bermain game

e Q9 = Saya sering menggunakan
kampus untuk sosila media

e Q10 = Saya sering menggunakan
kampus untuk mendengar music

e Q11 = Saya sering menggunakan
kampus untuk nonton film

Internet di
Internet di
Internet di

Internet di

Pernyataan Q1 pada tabel Il mengukur kepuasan
pengguna terhadap fasilitas internet yang disediakan oleh
kampus. Berdasarkan data, rata-rata skor tertinggi pada
pernyataan ini adalah 88,18% yang berasal dari responden
fakultas Kehutanan, sedangkan skor terendah adalah
63,93% yang berasal dari responden fakultas KIP.

Dari segi interpretasi, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden merasa bahwa kampus
menyediakan fasilitas internet yang memadai, dengan skor
rata-rata di atas 70% di semua fakultas kecuali Fakultas
KIP. Namun, Fakultas Kehutanan memiliki skor tertinggi
pada pernyataan ini, yang menunjukkan bahwa pengguna
di fakultas tersebut sangat puas dengan fasilitas internet
yang disediakan oleh kampus.

Pernyataan Q2 menyatakan bahwa internet di kampus
lancar hampir di semua lokasi kampus. Berdasarkan tabel
yang diberikan, nilai rata-rata untuk pernyataan ini adalah
56.28. Nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa bahwa internet di kampus belum lancar di semua
lokasi kampus, namun masih cukup lancar di beberapa
lokasi. Hal ini dapat menunjukkan bahwa terdapat
beberapa area di kampus yang masih memiliki masalah
dengan kualitas jaringan internet.

Beberapa mahasiswa mungkin merasa bahwa jaringan
internet lancar di seluruh area kampus, sementara yang
lain mungkin merasa sebaliknya. Oleh karena itu, untuk
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meningkatkan kualitas jaringan internet di kampus, perlu
dilakukan penanganan masalah di area yang masih
memiliki masalah dan menyesuaikan dengan berbagai
kebutuhan pengguna yang berbeda. Berdasarkan nilai
rata-rata pada kolom Q3, dapat dilihat bahwa nilai
tertinggi terdapat pada fakultas Kehutanan dengan nilai
80.91, sedangkan nilai terendah terdapat pada fakultas
KIP dengan nilai 51.41. Selanjutnya, distribusi skor dapat
dianalisis dengan melihat nilai persentase pada skala 1-5
untuk setiap jawaban pada Q3.

TABEL Il
HASIL PERHITUNGAN UAT MASING-MASING FAKULTAS

Fakultas | Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | 06
FH 80.72 | 67.01 | 75.77 | 66.6 | 73.81 | 70.41
FEB 78.54 | 61.95 | 73.41 | 60.24 | 71.22 | 68.05
FP 77.69 | 60.51 | 67.95 | 56.92 | 66.15 | 65.38
FT 78.37 | 55.47 | 72.44 | 59.88 | 71.16 | 68.6
FISIP 68.42 | 52.63 | 64.21 | 56.84 | 57.89 | 58.95
FKIP 63.93 | 48.63 | 51.41 | 49.16 | 56.88 | 55.49
FHUT | 88.18 | 75.45 | 80.91 | 68.18 | 80.91 | 78.18
FMIPA | 76.41 | 57.95 | 70.26 | 56.92 | 69.23 | 63.59
FK 70.18 | 45.26 | 69.12 | 50.35 | 59.82 | 57.02
Fakultas | Q7 | Q8 | Q9 | Q10 | Q11
FH 7753 | 39.07 | 68.14 | 55.98 | 44.02
FEB 74.15 | 47.07 | 69.27 | 59.02 | 53.41
FP 72.82 | 41.28 | 65.13 | 52.56 | 46.67
FT 76.98 | 46.86 | 69.53 | 60.47 | 49.53
FISIP 68.42 | 43.16 | 69.47 | 48.42 | 42.11
FKIP 59.18 | 32.81 | 51.75 | 42.69 | 37.12
FHUT | 82.73 | 43.64 | 76.36 | 64.55 | 56.36
FMIPA | 70.26 | 32.31 | 59.49 | 52.31 | 40.51
FK 73.33 | 38.42 | 62.98 | 52.28 | 42.63

Berdasarkan distribusi skor pada kolom Q3, dapat
dilihat bahwa mayoritas responden dari semua fakultas
setuju dengan pernyataan tersebut (skor 4 dan 5). Fakultas
dengan persentase responden setuju tertinggi adalah
Kehutanan dengan nilai 92.73%, sedangkan yang terendah
adalah KIP dengan nilai 66.54%. Dari analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dari semua
fakultas setuju bahwa mereka lebih sering menggunakan
internet kampus daripada internet dengan kuota pribadi
saat berada di kampus, namun terdapat perbedaan
persentase setuju antara fakultas yang dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti ketersediaan akses internet
pribadi, kecepatan internet kampus, dan kebutuhan akses
internet pribadi.

Analisis pada Q1 dan Q3 menunjukkan dua hal yang
berbeda. Pada Q1, sebagian besar responden setuju bahwa

Korespondensi : Herry Sujaini

kampus menyediakan fasilitas internet yang memadai.
Namun pada Q3, sebagian besar responden tidak setuju
bahwa mereka lebih sering menggunakan internet kampus
daripada internet dengan kuota pribadi. Mungkin saja
meskipun responden merasa bahwa kampus menyediakan
fasilitas internet yang memadai, namun mereka lebih
memilih untuk menggunakan Kkuota pribadi karena
beberapa alasan seperti kecepatan internet yang lebih
cepat atau kuota internet yang lebih banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek kualitas layanan internet
kampus yang diukur dalam Q1 belum memenuhi harapan
responden dalam hal penggunaan internet sehari-hari.

Analisis Q2 dan Q3 berbeda dalam hal fokusnya. Q2
menilai ketersediaan dan kualitas layanan internet di
lokasi kampus, sedangkan Q3 menilai perilaku pengguna
dalam menggunakan internet di kampus dan kuota pribadi.
Meskipun demikian, terdapat beberapa kesamaan antara
kedua pernyataan ini. Ketersediaan dan kualitas layanan
internet yang baik di kampus (Q2) dapat menjadi faktor
penentu dalam keputusan pengguna untuk menggunakan
internet kampus (Q3) daripada internet dengan Kkuota
pribadi. Selain itu, jika ketersediaan dan kualitas internet
di kampus buruk, maka pengguna cenderung akan lebih
sering menggunakan internet dengan kuota pribadi. Oleh
karena itu, kedua pernyataan ini berkaitan erat dan harus
diperhatikan dalam evaluasi kualitas layanan internet di
kampus.

Berdasarkan data tabel yang diberikan, pada umumnya
responden setuju dengan pernyataan Q4 “Internet di
kampus jarang mengalami gangguan". Rata-rata nilai dari
semua fakultas pada pernyataan ini mencapai 61,57, yang
menunjukkan mayoritas responden setuju dengan
pernyataan ini. Namun, terdapat beberapa fakultas yang
memiliki nilai rata-rata di bawah 50, yaitu Fakultas KIP,
Fakultas Teknik, dan Fakultas Isipol, yang menunjukkan
bahwa di fakultas-fakultas tersebut terdapat sebagian
responden yang tidak setuju dengan pernyataan ini.

Perlu juga diperhatikan bahwa dalam penilaian
gangguan internet, persepsi masing-masing individu dapat
bervariasi. Terdapat kemungkinan bahwa sebagian
responden menganggap gangguan internet yang mereka
alami sebagai gangguan yang sering terjadi, meskipun
secara faktual gangguan tersebut memang jarang terjadi.
Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan
memperbaiki kualitas jaringan secara terus-menerus agar
responden semakin puas dengan layanan internet yang
diberikan.

Pernyataan Q1  menyatakan  bahwa  kampus
menyediakan fasilitas internet yang memadai, sedangkan
pernyataan Q2 menyatakan bahwa internet di kampus
lancar hampir di semua lokasi kampus. Sementara itu,
pernyataan Q4 menyatakan bahwa internet di kampus
jarang mengalami gangguan. Dari analisis sebelumnya,
kita sudah mengetahui bahwa pernyataan Q1 dan Q2
memiliki tingkat persetujuan yang tinggi, sedangkan Q4
memiliki tingkat persetujuan yang sedang.

Bandingkan Q1 dan Q4, kita dapat melihat bahwa
kedua pernyataan tersebut berhubungan erat. Fasilitas
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internet yang memadai (Ql) dapat mempengaruhi
frekuensi gangguan pada internet kampus (Q4). Jika
fasilitas internet kurang memadai, maka kemungkinan
besar akan lebih sering terjadi gangguan pada jaringan.
Oleh karena itu, tingkat persetujuan yang tinggi pada Q1
dapat menjadi indikator bahwa tingkat gangguan pada
internet kampus relatif rendah. Sementara itu, jika
dibandingkan Q2 dengan Q4, kita dapat melihat bahwa
meskipun tingkat persetujuan pada Q2 tinggi, namun hal
ini tidak selalu berarti bahwa gangguan pada internet
kampus jarang terjadi. Kedua pernyataan tersebut dapat
mengindikasikan hal yang sama, namun tidak selalu
berkorelasi langsung. Meskipun internet di kampus lancar
hampir di semua lokasi kampus (Q2), hal ini tidak
menjamin bahwa gangguan pada jaringan jarang terjadi
(Q4). Sebaliknya, meskipun jarang terjadi gangguan pada
jaringan (Q4), hal ini tidak menjamin bahwa internet di
kampus selalu lancar (Q2).

Untuk Q5 (Internet di kampus lancar untuk browsing),
hasil rata-rata tertinggi diperoleh dari fakultas Kehutanan
dengan nilai 80.91, sedangkan rata-rata terendah diperoleh
dari fakultas KIP dengan nilai 56.88. Sedangkan untuk Q6
(Internet di kampus lancar untuk menonton Youtube),
hasil rata-rata tertinggi diperoleh dari fakultas Kehutanan
dengan nilai 78.18, sedangkan rata-rata terendah diperoleh
dari fakultas KIP dengan nilai 55.49.

Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
fakultas Kehutanan memiliki rata-rata nilai yang tinggi
pada kedua pernyataan Q5 dan Q6, sementara fakultas
KIP memiliki rata-rata nilai yang rendah pada kedua
pernyataan tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan kebutuhan dan penggunaan internet di antara
fakultas-fakultas  tersebut, sehingga mempengaruhi
persepsi mahasiswa tentang kualitas internet di kampus
dalam hal browsing dan menonton Youtube.

Berdasarkan hasil analisis pada data tabel, dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata dari Q5 (Internet di kampus lancar
untuk browsing) lebih tinggi daripada Q6 (Internet di
kampus lancar untuk menonton Youtube). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih puas dengan
kualitas internet di kampus saat digunakan untuk
browsing daripada saat digunakan untuk menonton
Youtube. Selain itu, dapat dilihat bahwa seluruh fakultas
memberikan nilai yang lebih tinggi pada Q5 daripada Q6,
kecuali fakultas KIP yang memberikan nilai yang hampir
sama untuk kedua pernyataan tersebut. Namun, perbedaan
nilai antara Q5 dan Q6 tidak terlalu signifikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas internet di kampus
dinilai cukup memadai baik untuk browsing maupun
menonton Youtube.

Berdasarkan data tabel, persentase responden yang
setuju dengan pernyataan Q7 "Saya sering menggunakan
Internet di kampus untuk belajar” cukup tinggi, yaitu
sebesar 84,7%. Hal ini menunjukkan bahwa internet di
kampus sangat berguna bagi para mahasiswa untuk
memperoleh informasi dan belajar, sehingga banyak dari
mereka memanfaatkan fasilitas ini dengan sering.
Tingginya persentase ini juga dapat menunjukkan bahwa
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mahasiswa merasa bahwa fasilitas internet yang tersedia
di kampus memadai untuk kebutuhan akademik mereka.

Berdasarkan data pada table 3, dapat dikatakan bahwa
untuk mahasiswa yang sering menggunakan Internet di
kampus untuk belajar (Q7) Fakultas Kedokteran
memiliki nilai paling tinggi pada Q7, yaitu 73.33. Fakultas
KIP memiliki nilai paling rendah pada Q7, yaitu 59.18.
Rata-rata nilai Q7 dari seluruh fakultas adalah 68.55.
Mahasiswa yang sering menggunakan Internet di kampus
untuk bermain game (Q8) : Fakultas KIP memiliki nilai
paling tinggi pada Q8, yaitu 51.75. Fakultas Hukum
memiliki nilai paling rendah pada Q8, yaitu 39.07. Rata-
rata nilai Q8 dari seluruh fakultas adalah 49.36.

Mahasiswa yang sering menggunakan Internet di
kampus untuk sosial media (Q9): Fakultas KIP memiliki
nilai paling tinggi pada Q9, yaitu 42.69. Fakultas Hukum
memiliki nilai paling rendah pada Q9, yaitu 68.14. Rata-
rata nilai Q9 dari seluruh fakultas adalah 59.47.
Mahasiswa yang sering menggunakan Internet di kampus
untuk mendengar music (Q10) : Fakultas KIP memiliki
nilai paling tinggi pada Q10, yaitu 37.12. Fakultas Hukum
memiliki nilai paling rendah pada Q10, yaitu 44.02. Rata-
rata nilai Q10 dari seluruh fakultas adalah 51.67.
Mahasiswa yang sering menggunakan Internet di kampus
untuk nonton film (Q11): Fakultas KIP memiliki nilai
paling tinggi pada Q11, vyaitu 56.36. Fakultas Hukum
memiliki nilai paling rendah pada Q11, yaitu 42.02. Rata-
rata nilai Q11 dari seluruh fakultas adalah 51.56.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa dari fakultas KIP memiliki nilai tertinggi pada
pernyataan Q8, Q9, Q10, dan Q11, yang menunjukkan
bahwa mereka lebih sering menggunakan internet di
kampus untuk bermain game, media sosial, mendengar
musik, dan nonton film dibandingkan dengan fakultas
lainnya. Sementara itu, fakultas Kedokteran memiliki nilai
tertinggi pada pernyataan Q7, yaitu bahwa mereka lebih
sering menggunakan internet di kampus untuk belajar.
Fakultas Hukum cenderung memiliki nilai terendah pada
hampir semua pernyataan, kecuali pada Q5 dan Q6 yang
menunjukkan bahwa internet di kampus lancar untuk
browsing dan menonton YouTube.

Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan penggunaan
internet di kampus berbeda-beda tergantung pada
fakultasnya. Fakultas Kehutanan dan Kedokteran
memiliki skor tertinggi untuk Q7 dan Q9, sementara
Teknik memiliki skor tertinggi untuk Q8. Selain itu, KIP
memiliki skor terendah untuk hampir semua pernyataan
kecuali Q5 dan Q6. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh
kebutuhan atau kebiasaan mahasiswa pada setiap
fakultasnya.

1V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis QoS dan UAT terhadap
pengguna internet kampus di Universitas Tanjungpura,
dapat disimpulkan bahwa internet kampus memiliki
kinerja yang baik dengan tingkat kepuasan pengguna yang
tinggi. Hasil pengukuran throughput menunjukkan bahwa
fakultas dengan throughput tertinggi adalah FT, diikuti
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oleh FK dan FEB, sedangkan fakultas dengan throughput
terendah adalah FKIP. Delay yang terukur di semua
fakultas cukup rendah, sedangkan tingkat packet loss dan
jitter di semua fakultas juga tergolong rendah atau bahkan
nol.

Dalam UAT, mayoritas pengguna internet kampus
menganggap bahwa kampus menyediakan fasilitas
internet yang memadai dan lancar di hampir semua lokasi
kampus. Lebih dari separuh pengguna juga mengaku lebih
sering menggunakan internet kampus daripada internet
dengan kuota pribadi. Pengguna juga cenderung
menggunakan internet kampus untuk keperluan akademik
seperti belajar dan akses ke sumber informasi. Namun
demikian, pengguna juga menggunakan internet kampus
untuk keperluan non-akademik seperti akses ke media
sosial dan streaming video.

Berdasarkan hasil analisis ini, disarankan agar pihak
kampus terus memantau dan meningkatkan Kkinerja
internet kampus, terutama pada fakultas yang memiliki
throughput terendah. Pihak kampus juga perlu
mempertimbangkan alokasi sumber daya untuk memenuhi
kebutuhan pengguna yang semakin kompleks dan
beragam. Selain itu, pihak kampus juga perlu
mempertimbangkan  kebijakan penggunaan internet
kampus yang lebih efektif dan efisien agar dapat
memaksimalkan manfaatnya bagi pengguna.
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